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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Nasional yang diselenggarakan oleh patabr merupakan
suatu usaha untuk mencapai kehidupan manusia yankuditas. Melalui
pendidikan dapat meningkatkan kesejahteraan dan umnmgkan angka
kemiskinan, serta terbukanya berbagai pilihan sepaluang dalam
mengembangkan diri di masa depan. Pengembangamtgogssatinan yang
berkualitas ditentukan oleh tingkat pengetahuank#sa@rampilan yang diperoleh
melalui pendidikan. Sebagaimana yang tertuang dalaaang-undang No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional nmemgeingsi dan tujuan
Pendidikan Nasional yaitu sebagai berikut:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemammlan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaiadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuleiéangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimanbgatakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilcakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokraiita bertanggung
jawab.

Rumusan fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional ds atimaksudkan
untuk mengembangkan kemampuan dan keterampilaapsetanusia sehingga
dapat hidup secara mandiri dan bertanggung jawatciptakan kesejahteraan
diri, keluarga, dan masyarakat.

Pendidikan diselenggarakan pada dua jalur, yaitodipgé&kan sekolah

(formal) dan jalur pendidikan luar sekolah (nonfatinJalur pendidikan sekolah

merupakan pendidikan yang diselenggarakan di sekoklalui kegiatan belajar



mengajar secara berjenjang dan berkesinambungdar Pandidikan Luar

Sekolah merupakan pendidikan yang diselenggarakdoad sekolah melalui

kegiatan belajar mengajar yang tidak harus bemgn@an berkesinambungan.
Hal ini sesuai dengan UU RI No. 20 Tahun 2003 tent&istem Pendidikan
Nasional Pasal 26 ayat 3 yaitu:

Pendidikan nonformal meliputi pendidikan kecakapaidup,
pendidikan anak wusia dini, pendidikan kepemudaamndilikan
pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan, idjxamd
keterampilan dan pelatihan kerja, pendidikan keaatg serta pendidikan
lain yang ditujukan untuk mengembangkan pesertia.did
Pendidikan Luar Sekolah dipandang dapat menjembataonses

pendidikan yang terhenti dalam pendidikan sekolahea tidak terikat oleh
waktu dan usia, maka pendidikan bagi setiap martida& terbatas oleh waktu
dan tempat. Salah satu bentuk dari Jalur Pendidikan Sekolah yaitu pelatihan.
Pelatihan merupakan salah satu bentuk pendidikanfoional yang bertujuan
untuk memberikan keterampilan dan keahlian dalatarig tertentu.

Pendidikan merupakan sebuah rangkaian proses peaya@an manusia
menuju kedewasaan baik secara akal, mental mauptad, mehingga pendidikan
dijadikan sebagai modal dasar untuk meningkatkatites warga belajar dalam
pembangunan suatu bangsa. Dalam konteks pembangikap mandiri harus
dijadikan tolok ukur keberhasilan apakah masyaral@ahtera ataukah lebih
miskin. Kemiskinan bukan merupakan permasalahanakes semata tetapi juga

permasalahan sosial yang kompleks, sehingga mekaarlupendekatan

komprehensif dan terpadu yang melibatkan berbabakp



Penanggulangan kemiskinan pada hakekatnya merupb&gm@an dari
upaya peningkatan harkat dan martabat kemanusiahrarga miskin untuk
tercapainya kualitas kesejahteraan sosial secarmads. Pada umumnya
keluarga miskin memiliki potensi yang dapat dikenmdgdeaan melalui upaya
pemberdayaan yang berkelanjutan dengan melibatldunariga miskin dalam
upaya peningkatan mutu kesejahteraan sosialnya. irddbkatnya pemberdayaan
warga/keluarga miskin mengandung makna pengakuaiengio pemberian
kepercayaan dan peluang, mendorong kemandiriaa geningkatan kemampuan
untuk memecahkan masalah. Kemiskinan inilah yangnjadé salah satu
permasalahan warga kota Cimahi yang diakibatkarydkarya pengangguran
akibat PHK, karena belum tersedianya lapangan p@eker pemerintah kota
Cimabhi berupaya untuk mengatasi hal tersebut deoganmengadakan pelatihan
berusaha bagi keluarga miskin di berbagai bidangrampilan bekerja sama
dengan SMKN 3 Cimahi.

“Pelatihan Berusaha Bagi Keluarga Miskin Oleh Gliata Boga SMKN 3
Cimahi” bertujuan untuk memberikan keterampilanubaha yang mendatangkan
penghasilan pada bidang usaha yang dipilihnya daksdnakan oleh guru-guru
bidang boga dengan kerjasama pemerintah kota Cirbagian Departemen
Sosial. Dengan adanya pemberian pelatihan ini agk@n masyarakat kota
Cimahi dapat menghidupi keluarganya sehingga Ketsggan keluarganya lebih
meningkat. Lamanya “Pelatihan Berusaha Bagi Kekudigskin Oleh Guru Tata

Boga SMKN 3 Cimahi” adalah 11 hari yang dilaksamaklari tanggal 14 — 24



Oktober 2008 dari pukul 08.00 s.d 14.30 dengan ghngeserta sebanyak 125
orang dari masyarakat Kota Cimabhi (seluruh kelunajeang ada di Kota Cimabhi).

Pelatihan berusaha bagi keluarga miskin oleh gwata Boga SMKN 3
Cimahi diselenggarakan oleh Pemerintah Kota Cirbakerja sama dengan guru
Tata Boga SMKN 3 Cimahi dengan tujuan untuk menkderibantuan bagi
keluarga miskin berupa pengetahuan dan keteramgglam berupa bantuan BLT
bagi masyarakat Kota Cimahi dan memberikan mask&pada masyarakat Kota
Cimahi bahwa bergerak di bidang jasa boga merupakkipaya untuk
meningkatkan kesejahteraan keluarga apabila dilkukiengan sungguh-
sungguh, ulet, jujur, dan tawakal. Instruktur dala@hatihan ini diambil dari guru
Tata Boga SMKN 3 Cimahi di bidang PM (Pengolahankafean) dan PKR
(Pengolahan Kue dan Roti). Pemerintah Kota Cimahempercayakan
pelaksanaan pelatihan ini kepada setiap guru Tega Bi SMKN 3 Cimahi untuk
menjadi instruktur dalam pelatihan ini karena marekempunyai keahlian dan
berpengalaman di bidangnya.

Penulis melakukan penelitian tentang manfaat pelatiberusaha bagi
keluarga miskin oleh guru Tata Boga SMKN 3 Cimaaieha ingin mengetahui
gambaran tentang manfaat yang didapatkan paratpgssatinan yaitu ibu-ibu
dari keluarga miskin setelah mereka mengikuti g&dat ini, terutama dalam hal
meningkatkan kesejahteraan hidupnya. Selain iasaal penulis meneliti tentang
pelatihan berusaha bagi keluarga miskin ini karefedam pelatihan ini
menerapkan materi pelatihan tentang tata boga utepengolahan kue-kue dan

aneka masakan.



Kegiatan yang dilakukan pada pelatihan berusahsudnya Tata boga
meliputi kegiatan pengolahan roti untuk kue kombag dan kue tradisional
seperti tiwul ayu, cente manis jagung, layung lkatirg, nagasari, kue ku, klepon,
dan onde-onde serta berbagai macam aneka masa&an sgto bandung dan
soto ayam. Materi pelatihan diberikan berdasarkagidtan yang diikutinya
seperti materi tentang pengetahuan pengolahan lkaidséik tradisional maupun
kontinental, masakan daerah dan masakan untukiparishusus.

Hasil “Pelatihan Berusaha Bagi Keluarga Miskin Ofebru Tata Boga
SMKN 3 Cimahi” menunjukkan bahwa upaya pemberdaydam kemandirian
masyarakat miskin di kota Cimahi melalui pelatinagrusaha belum terlihat
kemajuan yang optimal. Untuk itu penulis merasdupereneliti apakah manfaat
yang dirasakan peserta pelatihan setelah menggeltitihan berusaha. Latar
belakang yang telah diuraikan tersebut, mengarapkanlis sebagai mahasiswa
yang sedang mendalami ilmu boga khususnya patisénk menggali seberapa
besar manfaat hasil pelatihan berusaha bagi keluamgkin terhadap upaya
pemberdayaan dan kemandirian masyarakat Cimahinggeh penulis tertarik
untuk meneliti “Manfaat Pelatihan Berusaha Bagiugefja Miskin Oleh Guru

Tata Boga SMKN 3 Cimahi”.

B. Rumusan Masalah
Identifikasi masalah dalam penelitian ini diperlokantuk memperjelas
masalah yang diteliti mengenai “Manfaat PelatihagruBaha Bagi Keluarga

Miskin Oleh Guru Tata Boga SMKN 3 Cimahi”. Lingkupasalah yang akan



diteliti dalam penelitian ini dapat diidentifikasik dari beberapa variabel berikut

ini:

a. Pelaksanaan Pelatihan Berusaha Bagi Keluarga MBleéh Guru Tata Boga
SMKN 3 Cimahi” periode 2008 di SMKN 3 Cimahi dilihalari tujuan
pelatihan, materi pelatihan, media pelatihan, netqeklatihan, waktu
pelatihan dan evaluasi pelatihan.

b. Manfaat Pelatihan Berusaha Bagi Keluarga MiskinhOf&uru Tata Boga
SMKN 3 Cimahi” periode 2008 di SMKN 3 Cimahi yangrkaitan dengan
kemampuan:

1) Kognitif yang meliputi pengetahuan tentang tujuaiaphan berusaha,
penggunaan bahan utama, pemilihan bahan, fungsinbabenerapan
pemasaran, penerapan peralatan persiapan, peneiapgsi peralatan
pengolahan, dan penilaian hasil kue dan aneka raasak

2) Afektif yang meliputi sikap dalam membuka usahdsseremasarkannya,
saat instruktur sedang mendemonstrasikan pembuatmmbang bahan,
menentukan jenis bahan dasar yang akan digunakan, nsenanggapi
keluhan dari konsumen, dan sikap dalam mengembanugagetahuan.

3) Psikomotor yang meliputi keterampilan mengidensifik karakteristik,
memilih bahan, melakukan persiapan sebelum pembultee dan
masakan, menggunakan loyang, menggunakan alat ke)gmembuat
adonan, mengidentifikasi penyebab kegagalan, propembuatan,
mengolah kue, menyusun langkah-langkah dalam peanbuaue, dan

mengidentifikasi karakteristik masakan daerah.



Atas dasar pembatasan masalah tersebut dapat dkamu
permasalahannya yaitu bagaimana manfaat pelatieansdha bagi keluarga
miskin oleh guru Tata Boga SMKN 3 Cimahi?. Rumusesalah tersebut penulis
rumuskan menjadi judul penelitian, yaitu:

“Manfaat Pelatihan Berusaha Bagi Keluarga Miskin Olkeh Guru Tata Boga
SMKN 3 Cimahi”.

(Penelitian Terbatas Pada Peserta Pelatihan Pérajuen 2008)

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Tujuan umum yang hendak dicapai dalam penelitianadalah untuk
mengetahui gambaran yang berkaitan dengan manéatinan berusaha bagi
keluarga miskin oleh guru Tata Boga SMKN 3 Cimahi.

2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus yang hendak dicapai dalam penelinaradalah untuk
memperoleh gambaran tentang:

a. Pelaksanaan Pelatihan Berusaha Bagi Keluarga MBleh Guru Tata Boga
SMKN 3 Cimahi” periode 2008 di SMKN 3 Cimahi dilihalari tujuan
pelatihan, materi pelatihan, media pelatihan, netqeklatihan, waktu
pelatihan dan evaluasi pelatihan.

b. Manfaat Pelatihan Berusaha Bagi Keluarga MiskinhOt&uru Tata Boga
SMKN 3 Cimahi” periode 2008 di SMKN 3 Cimahi yangrkaitan dengan

kemampuan:



1) Kognitif yang meliputi pengetahuan tentang tujuaiaphan berusaha,
penggunaan bahan utama, pemilihan bahan, fungsinbabenerapan
pemasaran, penerapan peralatan persiapan, peneiapgsi peralatan
pengolahan, dan penilaian hasil kue dan aneka raasak

2) Afektif yang meliputi sikap dalam membuka usahdasseremasarkannya,
saat instruktur sedang mendemonstrasikan pembuatammbang bahan,
menentukan jenis bahan dasar yang akan digunakan, nsenanggapi
keluhan dari konsumen, dan sikap dalam mengembanugagetahuan.

3) Psikomotor yang meliputi keterampilan mengidensifik karakteristik,
memilih bahan, melakukan persiapan sebelum pembubte dan
masakan, menggunakan loyang, menggunakan alat kes)gmembuat
adonan, mengidentifikasi penyebab kegagalan, propembuatan,
mengolah kue, menyusun langkah-langkah dalam perbuaue, dan

mengidentifikasi karakteristik masakan daerah.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikanniaat kepada
berbagai pihak baik langsung maupun tidak langs@egelitian ini diharapkan
mampu memberikan sumbangan bagi:
1. Pemerintah Kota Cimahi dan Guru Tata Boga SMKN 3a2ii
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkaalitas penyelenggaraan

program “Pelatihan Berusaha Bagi Keluarga Miskin’ngasa yang akan



datang, sehingga para alumninya akan lebih berktanp#an mandiri dalam
menjalankan usaha.

. Instruktur yaitu Guru Tata Boga SMKN 3 Cimahi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan geaman bagi instruktur
sebagai tenaga pengajar dalam program pelatihandani sebagai gambaran
keberhasilan proses pelatihan yang telah terlaksahemgga dapat dijadikan
pedoman untuk meningkatkan program pelatihan beauselanjutnya.

. Peserta pelatihan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkeemampuan peserta
pelatihan supaya dapat berusaha mandiri.

. Jurusan PKK FPTK UPI, khususnya mahasiswa Progrardi $endidikan
Tata Boga agar lebih meningkatkan kemampuan diribidang patiseri
sehingga siap sebagai calon pendidik baik di lembBaymal/nonformal
(sebagai calon instruktur) maupun sebagai calogysaha di bidang patiseri
yang memiliki kompetensi siap pakai.

. Penulis sebagai Peneliti

Pelaksanaan penelitian ini menambah menambah wavdasa pengetahuan
penulis dalam pengalaman meneliti khususnya memng@etaksanaan
pelatihan berusaha sehingga dapat menjadi bekabalaaran untuk masa
mendatang baik sebagai calon pendidik/instruktuupua sebagai calon
pengusaha.

. Untuk peneliti lain, hasil penelitian ini dapatatljkan masukan dan bahan

pertimbangan untuk penelitian lain yang sejenis.
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E. Asumsi (Anggapan Dasar)

Asumsi pada penelitian ini adalah:

1. Pelatihan diselenggarakan bagi masyarakat yang rhdme bekal
pengetahuan keterampilan untuk mengembangkan pedfasusaha mandiri,
hal tersebut sesuai dengan yang tercantum daladikigas (2003: 17) bahwa:
“Kursus dan pelatihan diselenggarakan bagi masgargaing memerlukan
bekal pengetahuan, keterampilan, kecakapan hidwgn dikap untuk
mengembangkan diri, mengembangkan profesi beldajausaha mandiri.”

2. Pelatihan dikatakan berhasil apabila adanya pesrbajang mencakup
meningkatnya kemampuan kognitif, afektif dan psikton dalam upaya
untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga miskiend&pat ini sesuai
dengan yang dikemukakan oleh Rusyan (Nurdani, 200[), bahwa:
“Perubahan sebagai hasil belajar dapat ditimbulkaiam berbagai bentuk,
seperti berubahnya pengetahuan, sikap dan tingkial, kecakapan serta
kemampuan.”

3. Manfaat dari pelatihan berusaha ini diharapkan tapeningkatkan
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor paraepespelatinan. Pendapat
ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Simamo@®4(273), bahwa:
“Dalam pelatihan diciptakan suatu lingkungan dimgaaa karyawan dapat
memperoleh atau mempelajari sikap, kemampuan, ikealplengetahuan, dan

perilaku yang spesifik berhubungan dengan pekefjaan
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F. Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan dikembangkan berdasarkan tujuan dalamelitmn.

Pertanyaan penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pelaksanaan pelatihan berusaha bagirg@lmaiskin oleh guru
Tata Boga SMKN 3 Cimahi meliputi tujuan pelatihamateri pelatihan, media
pelatihan, metode pelatihan, waktu pelatihan datuesi pelatihan?

2. Bagaimana manfaat pelatihan berusaha bagi keluaigjen oleh guru Tata
Boga SMKN 3 Cimahi berkaitan dengan kemampuan kibgmeliputi
pengetahuan tentang tujuan pelatihan berusaha,gpeagn bahan utama,
pemilihan bahan, fungsi bahan, penerapan pemaspesmerapan peralatan
persiapan, penerapan fungsi peralatan pengolahamehilaian hasil kue dan
aneka masakan?

3. Bagaimana manfaat pelatihan berusaha bagi keluargjen oleh guru Tata
Boga SMKN 3 Cimahi berkaitan dengan kemampuan iéfekeliputi sikap
dalam membuka usaha serta memasarkannya, saatkinstrsedang
mendemonstrasikan pembuatan, menimbang bahan, takaerjenis bahan
dasar yang akan digunakan, saat menanggapi keldéwarkonsumen, dan
sikap dalam mengembangkan pengetahuan?

4. Bagaimana manfaat pelatihan berusaha bagi keluaigj@n oleh guru Tata
Boga SMKN 3 Cimahi berkaitan dengan kemampuan psikor meliputi
keterampilan mengidentifikasi karakteristik, memilibbahan, melakukan
persiapan sebelum pembuatan kue dan masakan, nmetkggu loyang,

menggunakan alat pengukus, membuat adonan, metifiiden penyebab
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kegagalan, proses pembuatan, mengolah kue, menyasgkah-langkah

dalam pembuatan kue, dan mengidentifikasi karaikemasakan daerah?

G. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis ddelatode deskriptif.
Teknik pengumpulan data adalah teknik angket uitukibu peserta pelatihan
berusaha bagi keluarga miskin dan wawancara untuk §ata Boga SMKN 3

Cimahi.

H. Lokasi dan Sampel Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Daerah yang menjadi lokasi penelitian penulis ddd@ta Cimahi. Kota
Cimahi adalah sebuah kota di Provinsi Jawa Bandgriesia. Kota ini terletak
di sebelah barat Kota Bandung. Cimahi dahulu baglan Kabupaten
Bandung, yang kemudian ditetapkan sebagai kotarastnatif pada tanggal
29 Januari 1976. Pada tanggal 21 Juni 2001, Ciahédtapkan sebagai kota
otonom. Kota Cimahi terdiri atas 3 kecamatan, ydaitwpagi lagi atas 15
kelurahan dengan luas wilayah 48,42 km2. “Adapunigin penduduk kota
Cimahi yaitu 483.000" (http:///lwww.wikipedia.com, 0@3:1) dengan
kepadatan penduduk 9.975 jiwa/kmz2.

2. Sampel Penelitian

Sampel dalam penelitian ini adalah Guru Tata BolyiKIS 3 Cimahi

sebagai instruktur dan peserta pelatihan berusapakeluarga miskin oleh



13

guru Tata Boga SMKN 3 Cimahi periode tahun 2008seRa pelatihan
berusaha ini adalah ibu-ibu dari keluarga miskimgyderasal dari kota
Cimahi. Populasi dalam penelitian ini adalah pespglatihan berusaha bagi
keluarga miskin yang terdiri dari 125 orang dantringur pelatihan yaitu
Guru Tata Boga SMKN 3 Cimahi yang berjumlah 10 gra®enulis di dalam
penelitian ini menggunakan sampelrposive untuk peserta pelatihan
berusaha bagi keluarga miskin dengan pertimbangdentu yaitu: peserta
pelatihan yang alamatnya lengkap, terdaftar diadafeserta pelatihan SMKN
3 Cimahi, tempat tinggal tidak terlalu jauh damfeat pelatihan, dan peserta
pelatihan mudah dihubungi. Peserta pelatihan yaamhil sebagai sampel
purposive berjumlah 40 orang. Instruktur dalam pelatihanuselah 10 orang,

sehingga jumlah sampel adalah 50 orang.



